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SUMMARY

RM. IKHSAN S. Study of Soil Physical Properties and Soil Erosion after Coal Mining
Activity on Different Dumping Years Area at PT. Bukit Asam, Tanjung Enim
(Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA and ALAMSYAH POHAN).

The objective research was to know the condition of soil physical dumping land
properties remains coal mining at PT. Bukit Asam and to predict erosion that happened
on the land based different dumping years.

The method that was used in this research is detail survey method which was the
- sample is taken by systematical randomize to each different dumping years. The
dumping years that is observed at the first location 1988 dumping years until the new
location 2003 durnping years and the predict of erosion using USLE method.

The result showed that at 1995 dumping years location until 2003 dumping
years location have soil physical land that was not suitable for Acacia mangium growth.
It is shown by high clay percentage, soil structure is fine blocky, soil colour is yellowish
brown, soil layer manner is not develop, high in bulk density, low in the total of pore
space, low in permeability and soil water.

The higher erosion at 2003 dumping years location the value is
962,18 years/ton/ha and this land have classed in heavy erotion. The moderately erotion
classed that happened the value is 302,37 years/ton/ha — 603,07 years/ton/ha. The lower
erotion that happened in this land at 1988 dumping years location and 1990 dumping

years location the value is 193,36 years/ton/ha — 233,02 years/ton/ha.




Mechanics system are recommanded to control or prevent erosion that happened
in this location at 1988 dumping years location and 2003 dumping years location, such

as bedding terraces method and bench terraces method on the dumping land location.



RINGKASAN

RM. IKHSAN S. Studi Beberapa Sifat Fisik dan Erosi Tanah Paska Penambangan Pada
Areal Tahur‘1 Timbunan Yang Berbeda Di PT. Bukit Asam, Tanjung Enim (Di bimbing
olch SATRIA JAYA PRIATNA dan ALAMSYAH POHAN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi beberapa sifat fisik lahan
timbunan bekas tambang batubara PT. Bukit Asam dan memprediksi erosi yang terjadi
pada lahan tersebut berdasarkan perbedaan tahun timbunan dengan menggunakan
metode USLE..

Metode yang digunakan adalah metode survei detail yang pengambilan
sampelnya ditentukan secara acak sistematik pada setiap tahun timbunan yang berbeda.
Tahun timbunan yang diamati adalah tahun timbunan awal 1988 sampai dengan tahun
timbunan terbaru 2003.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Pada tahun timbunan 1995 sampai
dengan tahun timbunan terbaru tahun 2003 mempunyai sifat fisik tanah yang kurang
baik bagi pertumbuhan tanaman Akasia mangium. Ini ditunjukkan oleh persentase liat
yang tinggi, struktur tanah gumpal halus, warna tanah coklat kekuningan, lapisan olah
tanah belum berkembang , kerapatan isi lebih tinggi, ruang pori total lebih rendah,
permeabilitas tanah agak lambat dan kadar air tanah rendah.

Laju erosi tertinggi terdapat pada tahun timbunan 2003 sebesar 962,18
ton/ha/thn dan tergolong erosi berat. Laju erosi yang tergolong sedang terdapat pada
tahun timbunan 1992 dan tahun timbunan 2001 dengan nilai sebesar
302,37 ton/ha/thn — 603,07 ton/ha/thn. Laju erosi tanah paling rendah terdapat pada

tahun timbunan 1988 dan tahun timbunan 1990 dengan nilai sebesar 193,36 ton/ha/thn




sampai 233,02 ton/ha/thn. Penerapan sistem mekanik disarankan dalam menekan atau
mencegah erosi yang terjadi pada tahun timbunan 1988 dan tahun timbunan 2003,

dengan cara pembuatan teras guludan pada lahan timbunan ini.

L !



“ Allak melapangRan bagimu agar kamu tidak selalu
dalam Resempitan. Allah menyempitkan bagimu agar
kamu tidak hanyut dalam kelapangan. Dan Allak
melepaskan Ramu dari Reduanya agar Ragmu tidak,
tergantung pada sesuatu selain Allah”

(I6nu Atha'illah dalam Ritab Hikam)

Kupersembahkan :

¥ Untuk Ibunda dan Ayahanda tercinta
yang telah memberikan arti dan
semangat dalam hidup dengan penuh
cinta dan do’a.

¥ Untuk ayuk, adikku dan abang — adek,
dan teman — temanku di Yayasan
Bujang dan Gadis Palembang dan
Temanku di CempaRa untuk, semangat
Dan dorongannya selama ini.

¥ Spesial untuk Opi dan Mama Mardiana dan

1bu Nini untuk bantuan dan juga untuk,
Almamater tercinta.



STUDI BEBERAPA SIFAT FISIK DAN EROSI TANAH PASKA
PENAMBANGAN PADA AREAL TAHUN TIMBUNAN YANG BERBEDA
DI PT. BUKIT ASAM, TANJUNG ENIM

Oleh

RM. IKHSAN SAPUTRA

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Pertanian

pada
PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA

2005



Skripsi Berjudul

STUDI BEBERAPA SIFAT FISIK DAN EROSI TANAH PASKA
PENAMBANGAN PADA AREAL TAHUN TIMBUNAN YANG BERBEDA
DI PT. BUKIT ASAM, TANJUNG ENIM

Oleh

RM. IKHSAN SAPUTRA
05003102017

Telah diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar

Sarjana Pertanian

Pembimbing I Indralaya, Februari 2005

Fakultas Pertanian

_/’T’/ /nivcrsitas Sriwijaya

=%
Ir, Satria Jaya Priatna, MS.

-

Dekan,
Pembimbing II

G
Ir. Alamsyah Pohan, MS. Prof. Dr. Ir. H. B¢

n_Lakitan, M. Sc
NIP. 131 292 299




Skripsi berjudul “ Studi Beberapa Sifat Fisik dan Erosi Tanah Pasca I.’enamba.ngan Pada
Areal Tahun Timbunan Yang Berbeda Di PT. Bukit Asam, Tanjung Enim * olelT
RM. Ikhsan S telah dipertahankan di depan Komisi Penguji pada tanggal 26 Januari

2005.

1. Ir. Satria Jaya Priatna, MS
2. Dr. Adipati Napoleon
3. Ir. Alamsyah Pohan, MS

4. Ir. Djak Rahman, M.Sc

Mengetahui
Ketua Jurusan Tanah

Cotf b

Ir. Warsito, MP
NIP. 131 672 714

Komisi Penguji

Ketua

Sekretaris

Anggota

Anggota

Mengesahkan
Ketua Program Studi [lmu Tanah

Ir. A Hermawan, M.T.
NIP. 132 047 821




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa
seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang disebutkan
dengan jelas sumbernya, adalah hasil penelitian dan investigasi saya sendiri dan belum
pernah atau sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan lain

atau gelar yang sama di tempat lain

Indralaya, Februari 2005
Yang membuat pernyataan,
e
e

RM. Ikhsan. S




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 15 Mei 1981 di Palembang, Sumatera Selatan,
dan merupakan anak keempat dari lima bersaudara dari pasangan Ayahanda RM.
Djapilus dan Ibunda Mursiah.

Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar pada tahun 1995 di SD
Xaverius IV Palembang. Sekolah menengah pertama di SMPN 1 Palembang pada tahun
1998 dan sekolah menengah umum pada tahun 2000 di SMUN 2 Palembang. Pada
tahun 2000 diterima di Jurusan Tanah (program Studi Ilmu Tanah) Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya melalui jalur Ujian Masuk Perguruan Tinggi Negeri (UMPTN).

Penulis juga pernah ikul andil dalam seminar Internasional sebagai panitia pada
tahun 2003 dengan tema “ Organic Farming And Sustainable Agriculture In The
Tropics And Subtropics Science, Technology, Management, and Social Welfare.

Sejak tahun 2001 sampai dengan sekarang tahun 2003, penulis pernah menjadi

asisten untuk mata kuliah Dasar — Dasar Ilmu Tanah.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
rakhmat dan karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik
dan tepat pada waktunya.

Skripsi ini berjudul “ Studi Beberapa Sifat Fisik dan Erosi Tanah Pasca
Penambangan Pada Areal Tahun Timbunan Yang Berbeda Di PT. Bukit Asam, Tanjung
Enim “ yang merupakan hasil penelitian sebagai syarat dalam memperoleh gelar
Sarjana Pertanian pada Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih yang setinggi - tingginya kepada
Bapak Ir. Satria Jaya Priatna, MS dan Bapak Ir. Alamsyah Pohan, MS., yang telah
membimbing dan memberi arahan dan saran dalam penulisan skripsi ini.

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada :

1. Bapak dan Ibu dosen pada Jurusan Tanah maupun jurusan lainnya beserta para staf
dan karyawan.

2. Para sahabat dan kawanku seperti Soehandri, Faizen Oto Berlin, Hendra Supri,
Riyanto, Tria Yulistina, Anna Gustiana, dan Ahmad Affandi yang telah memberikan
bantuan tenaga dan ilmu selama ini.

3. Bapak Ir. Warsito, MP dan Bapak Prof. Dr. Ir. H. Supli Effendi Rahim, atas
bimbingannya selama penelititan di PTBA, Tanjung Enim.

4. Teman — teman angkatan 2000 lainnya seperti Luthfi Triansyah, Debby Citra Ariea,
Harry Patra, Henny Novianti, Winda Sista, Mario Adriansyah, Reza Ranawati, M.
Dedy M, TFirman, Fanny Aprlian dan Muhareni terima kasih atas bantuannya.

Semoga amal ibadah kalian mendapatkan tempat yang mulia di sisi-Nya.

xX1i

TR SR



Seperti pepatah mengatakan “tak ada gading yang tak retak” penulis juga
menyadari bahwa didalam skripsi ini masih terdapat kekurangan. Akhirmya penulis
mengharapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kalangan akademis (mahasiswa
dan dosen) dan terutama bagi penulis sendiri.

Inderalaya, Februari 2005

Penulis

Xiii



KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

............................

DAFTARTABEL........ccceceeneeen.

DAFTAR GAMBAR.....commemneronsasensornnsdnsssssvsssarsmsmsassssessnonnranses

DAFTAR LAMPIRAN

I. PENDAHULUAN

A. Beberapa Sifat Fisik Tanah

Tekstur
Struktur
Permeabilitas

B. Karakteristik Tanah Asli dan Bahan Galian Pasca Penambangan.....

C. Erosi dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya

D. Jenis-Jenis Erosi
III. PELAKSANAAN PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu
B. Bahan dan Alat

.................

C. Metodologi

......................

.................

Witha Tanah......occomemmes
Kadar Air, Bulk Density dan Ruang Pori Total

DAFTAR ISI

........................................

.............................................

.............................................

........................................
......................

.............................................

..................................................

......................................................................

.....................................................................

.............................................

............................................

.........................................

.............................................

.............................................

i o

UPT. PERPUSTAK AAN
WRIVERHTAS SHWRIAYA

NO. JAFTAR ©

JoDuBs

TAMJ’G&}& :

’;04 APR 2008

Halaman

xii

Xiv

XVi

xvil

xviii

O

[ BEN IR o

11

15

17

17

17

L1



Halaman

5 6101 (- (1 SPPTRe————— T 18
1. PerSIapan. .....comcescassmsansissniassssasinsesssunmmsrensmsmvansennenasas 18
D, PelakSARAATN. «.eccnis webid s 8 5 RS S raiomisuimmnceimioimimininin . aioimd A5 RS 18
3. Pengumpulan dan Analisis Data.............ccooeiiiniiiiininnn. 19
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN. ..ot 20
A. Keadaan Umitin LokKasl. . .cussimamirsasvsves ssvwosios snsmesionsssnbns 20
TR |- |1, AL LA TP et ST 7 S IS SR 20
2: Topografisss:sswvisssssmmomonssnnmnvases sramenssnsnsnisss SApamAzeEs 2]
3. Jenis TARAR: v simmsrbiiimsacissmmnebiness St NN SRS TRRARES 21
B. Penilaiati Sifat Fisik Tatabics oossmmmsmupmpessesmoamssnmavseemmnss 21
1. Tekstur Tangh, oo mmmassmemsimsmmmmesmemsemensasmmsnmasnssns 21
2. Sk TRNANL. ol s hb s S sahaae 23
3. PermiCabIlIAs TADAN. ... sxamrmmmesmemsbeee 55060 S A AR SeR AT 24
d, WHIRE TANAN . c.oonsiinamsnminmmnion sS85 AN s SR R E s 2
5. Kadar Air, Bulk Density dan Ruang Pori Total.................. 27
€. Penilzian Erost Tandh..cmemen i e R T O RS 29
1 Bkt EROSIVIEAR i e uassasins Srasi i aaaas e 29
2:  Eaktor Erodibilitas (JC): o osmsnanres assmnsmasim viis s iemm s 30
3. Faktor Panjang Lereng (L)sussosssssvvnmmeesswivssmmomusrvsns 30
4. 'Ralcor Kechmaian JefEig L5 )wimssmbimiestmieaiimis &
S. Faktor Tanaman (C).......coiiiiiiiiiiiiiiiiii e, 31
6: Faktor Tndakan KOnSEIVaSL .. . onmssiabssmas st s 31
1. Dugasn LajwiErosio o ot i es satnsammmsanmasses 32
D. Penangpulangan Eros1 Talall. . .comsbmdoninosvyinips oo 34
W KOS TORDINaT AY S STY oiemms oot s it i s s s e B Ryl 36
A. Kesimpﬁlan ............................................................. 36
Bi DOl iitinsummenmsssmsnsmmessnamrsmemomss v s s ss 37
DAP LARCPTIBTAKA o oo i o eiesdiomain e st emmrron 38
BAFTAR LANIRIRA N . st e vt s 40

XV



DAFTAR TABEL

Halaman
1. Hubungan antara erosi dengan intensitas curah hujan...................... 13
2. Pengaruh kemiringan terhadap erosi...................... omseam ol B SRS 14
3. Pengaruh panjang lereng terhadap limpasan permukaan................... 14
4. Limpasan permukaan pada berbagai macam tanaman...................... 15
5. Tekstur tanah pada Tahun timbunan yang berbeda......................... 23
6. Hasil Pengamatan Struktur tanah pada berbagai tahun timbunan......... 23
Z. 'Hasil Pefighmiatan Pefineabilitas Tanal. .. cuxwummmmmssosmmemmmassmsons 25
8. Hasil Pengamatan Warna Tanah.............c.oooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnn... 26
9. Hasil Pengamatan Kadar air, Bulk density dan Ruang pori total......... 27
10. Hasil Perhitungan erosi yang terjadi dari tahun timbunan 1988
sampai tahun timbunan 2003..........ccooiiiiiiiiii e 32
11. Hasil Perhitungan potensi erosi dari tahun timbunan 1988 sampai
(7301 B T TV 1m0 S — 33

xvi



DAFTAR GAMBAR

Halaman

1. Teras guludan. .. .comamgrsepomssppmvegsvasemasss sarsssssnsrapesves 35

xvii



DAFTAR LAMPIRAN

1. Peta Opreasional PTBA, Tanjung Enim...........c.cooooiiiiiiinn
2. Peta Pengambilan Sampel Tanah. .o eussnmassmmsvenosvevemsmsonvomans
3. Data Curah Hujan Rata-rata bulanan selama 10 tahun....................
4. Hasil pengamatan tekstrtanahlco s s savsissssesisms svsevsmsseas
5. Hasil'pengamatan strukturtanah.......omamuemsssmsossrasssusserarisesssss
6. Hasil pengamatan warnatanah..........ccocoiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiennnann,
7. Hasil pengamatan permeabilitas tanah..........c...coooooiiiiiiii ..
8. Hasil:penpamatan KA, BD dan RPT.cuvmesmmsssssssmissnusesssssunss
9. Nilai Faktor C (tanaman dan pengelolaan tanah)...........................

Y0..EaktorKonservasi Tanalh. . xemnsvmmss st o0e5m st ammmmmm s

XViii



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daerah penambangan batubara PT. Bukit Asam (Persero) terletak di Tanjung
Enim dan memiliki suhu rata — rata tahunan di atas 22° C. Karena terletak di daerah
tropis selisih antar musim tidak terlalu besar, masih di bawah 5° C, tetapi selisih suhu
antar siang dan malam dapat melebihi 10° C. Karena terletak sekitar 4° lintang selatan,
angin permukaan tidak akan terlalu kencang dan terbanyak dipengaruhi oleh proses
orologis, yang membawa angin dari laut pada siang hari dari arah pegunungan pada
malam hari. Sinar matahari juga akan cukup merata sepanjang tahun yang mungkin ada
perbedaan besar antar musim karena dipengaruhi oleh iklim berawan yang lebih banyak
pada musim hujan. Ketersediaan bahan organik, cukupnya air yang tersedia dan sinar
matahari yang cukup mengakibatkan tanaman dapat tumbuh dengan baik
(Puslittanak, 1993).

Penambangan batubara di unit penambangan Tanjung Enim, Sumatera Selatan
dilakukan dengan penambangan terbuka. Penambangan terbuka dilakukan dengan cara
membongkar lapisan — lapisan tanah dan batuan sampai kedalaman lebih kurang 150 m,
sehingga terbentuk lubang — lubang besar buatan menyerupai “kawah” di bagian
permukaan.

Awal penimbunan pada daerah bekas tambang batubara dimulai pada tahun
1988, bahan non tambang atau sisa hasil penambangan ditimbun di suatu tempat. Tanah
timbunan ini kemudian digunakan untuk menimbun kembali lubang — lubang galian

tambang. Tanah timbunan di bekas tambang batubara ini saat ini kondisinya gersang,



dan mengalami erosi alur. Keadaan tersebut harus scgera ditata/direhabilitasi agar dapat
memberikan kontribusi yang baik terhadap lingkungan.

Sifat fisik tanah merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Sifat ini sangat penting diketahui dalam menentukan rencana pengelolaan
tanah, karena sifat fisik tanah seperti tekstur lebih sulit diperbaiki. Sifat fisik ini sangat
penting artinya dalam hubungannya dengan ketersediaan air, aerasi dan suhu, serta
aspek — aspek yang menunjang perkembangan akar tanaman.

Tanah — tanah timbunan di bekas tambang PT. BA Tanjung Enim terutama yang
tidak mendapatkan penutupan tanah merah umumnya sangat padat sehingga kedap air.
Pisamping itu dilapisan bawahnya banyak mengandung bahan beracun, keadaan ini
dapat menyebabkan akar tanaman sulit menyerap air terutama pada musim kering.

Tanah timbunan dibekas tambang batubara Tanjung Enim ini disebut tanah
timbunan sebagian besar merupakan bahan induk dari liat (clay), batuan lempung dan
batuan pasir dengan sedikit bahan tufa. Bahan — bahan ini ditumpuk menjadi bukit —
bukit besar dan tersebar di beberapa lokasi tahun timbunan mulai dar tahun timbunan
1988 sampai dengan tahun timbunan terbaru tahun 2003. Timbunan yang paling besar
dari hasil galian pada tahun timbunan 1988 mencakup luas sekitar 60 ha dan masih
terus ditimbun mencapai 6 tingkat.

Secara umum kerusakan tanah atau erosi tanah dapat mengakibatkan :
1) kehilangan unsur hara dan bahan organik dari daerah perakaran, 2) salinisasi di
daerah perakaran, terkumpulnya atau terungkapnya unsur atau senyawa yang
merupakan racun yang berbahaya bagi tanaman, 3) adanya air yang tumpat
(waterlogging). Kerusakkan tanah oleh satu atau lebih proses tersebut, menyebabkan

berkurangnya kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman.



Manusia secara sengaja atau tidak juga turut berperan dalam menimbulkan erosi,
yaitu dalam bentuk tindakan perubahan pola penutupan tanah dari pola alami menjadi
pola buatan manusia, erosi ini disebut erosi dipercepat. Erosi seperti ini banyak sekali
menimbulkan kerugian, antara lain banjir, kekeringan, atau rendahnya produktivitas
tanah.

Kegiatan penimbunan biasanya xﬁemakai peralatan berat seperti buldozer yang
menyebabkan tanah menjadi sangat padat dan kedap air yang menyebabkan sulit
ditembus akar tanaman maupun air hujan sehingga semua air hujan menjadi limpasan
dan mendorong terjadinya erosi. Apabila air yang banyak pada musim hujan tergenang
lebih lama karena tertahan maka sering menyebabkan timbunan menjadi tidak stabil dan
longsor.

Perubahan pola penggunaan lahan yang tadinya merupakan daerah hutan rimba
atau belukar, dan padang ilalang menjadi daerah penambangan batubara dengan waktu
pembukaan dan penanaman yang berbeda, akan menyebabkan keragaman sifat fisik
tanah.

Sehubungan dengan itu, karena faktor iklim (suhu dan curah hujan) adalah
faktor alam yang tidak dapat dirobah oleh manusia, maka sifat fisik tanah yang
berhubungan dengan topografi dan pengelolaan oleh manusia seperti halnya pada lahan
penambangan batubara PT. Bukit Asam, perlu dilakukan penelitian karena memiliki
potensi erosi.

Pengangkatan dan penimbunan bahan — bahan induk tanah bukan hanya
menyebabkan rusaknya sifat fisik tanah saja. Hal yang lebih penting terjadinya
perubahan sifat kimia. Sebagaimana diketahui dalam penggalian batubara terjadi

perubahan lingkungan reduktif menjadi lingkungan oksidatif (Soil Survey Staff, 1992).




Ditinjau dari keadaan beberapa sifat fisik tanah seperti tekstur, struktur, warna
tanah, kadar air, bulk density dan ruang pori total pada tahun timbunan 1988 sampai
dengan tahun timbunan 2003 dan guna memprediksi erosi yang terjadi pada tanah
timbunan ini, perlu dilakukan usaha perbaikan sifat fisik tanah dan penerapan pola
konservasi tanah yang tepat seperti penggunaan teras guludan pada tanah-tanah
tmbunan ini. Dengan usaha demikian lahan akan menjadi tanah yang lebih baik yang
kemudian dilanjutkan dengan proses pembentukkan tanah sendiri secara alami dan

aman dan akhirnya tanah lebih baik secara fisik.
B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi beberapa sifat fisik lahan
timbunan bekas tambang batubara PT. Bukit Asam dan memprediksi erosi yang terjadi
dan yang akan terjadi pada lahan tersebut berdasarkan perbedaan tahun timbunan

dengan menggunakan metode USLE.
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